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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perilaku digiseksual, yang dicirikan oleh ketertarikan seksual terhadap 

entitas digital atau melalui perantara teknologi, merepresentasikan bentuk relasi 

yang cenderung menekankan aspek gairah (passion) semata. Jika dianalisis 

melalui kerangka Triangular Theory of Love dari Robert Sternberg, relasi ini 

dapat dikategorikan sebagai cinta yang tidak utuh (infatuation), karena absen 

dari unsur intimacy (keintiman emosional) dan commitment (komitmen jangka 

panjang). 

Dalam perspektif Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, cinta 

dipahami sebagai manifestasi dari rahmah, mawaddah, dan sakinah, yang hanya 

dapat berkembang dalam ikatan pernikahan yang sah dan harmonis, sebagaimana 

dijelaskan dalam QS. Ar-Rūm [30]: 21. Cinta menurut Quraish Shihab bukan 

hanya ekspresi biologis, tetapi merupakan jalan menuju pengabdian spiritual dan 

ketenteraman jiwa. Oleh karena itu, relasi digiseksual dipandang menyimpang 

dari pesan moral dan struktur ideal cinta yang ditetapkan Al-Qur’an. 

Sementara itu, Tafsir Mara>h} Labi>d karya Syekh Muhammad Nawawi al-

Bantani memberikan penekanan kuat pada pengendalian syahwat, menjaga 

pandangan, dan menyalurkan hasrat seksual dalam kerangka syar’i. Penafsiran 

beliau terhadap QS. Al-Mu’minu>n [23]: 5–7 dan QS. Al-Ma’ārij [70]: 29–31 
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menunjukkan bahwa setiap bentuk pelampiasan seksual di luar pasangan yang 

sah merupakan tindakan yang melampaui batas (‘udwa>n) dan mengancam 

kesucian akhlak. 

Kedua tafsir ini secara bersinergi menunjukkan bahwa perilaku 

digiseksual tidak hanya menyempitkan makna cinta pada satu dimensi, tetapi 

juga berpotensi merusak struktur moral individu dan sosial. Relasi yang hanya 

bertumpu pada kepuasan syahwat teknologi bertentangan dengan nilai-nilai 

keserasian, pesan spiritual, dan tanggung jawab moral sebagaimana digariskan 

oleh Al-Qur’an. Dengan demikian, implikasi digiseksual dalam tafsir kedua 

tokoh ini dapat disimpulkan sebagai bentuk penyimpangan dari fitrah insaniyah 

yang ideal menurut Islam. 

Berdasarkan analisis terhadap teori segitiga cinta (Triangular Theory of 

Love) dan konsep sakinah, mawaddah, warahmah (SMR) dalam QS. Ar-Rūm 

[30]: 21 sebagaimana ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Mishbah dan Muhammad Nawawi al-Bantani dalam Marāh Labīd, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan erat antara struktur psikologis cinta dan 

fondasi spiritual dalam pernikahan Islam. Intimacy yang ditunjukkan dalam teori 

Sternberg memiliki kesesuaian makna dengan sakinah sebagai ketenangan 

emosional dalam rumah tangga. Passion sejalan dengan mawaddah, yaitu cinta 

yang aktif dan hangat dalam relasi suami istri, sementara commitment 

mencerminkan rahmah sebagai bentuk kasih sayang yang penuh pengorbanan 

dan kesetiaan. Penafsiran Quraish Shihab menekankan aspek emosional dan 

fungsional cinta dalam membangun rumah tangga yang harmonis, sedangkan 

Nawawi al-Bantani memberikan dimensi spiritual dan akhlak melalui 

pendekatan tasawuf. Oleh karena itu, integrasi antara teori psikologi modern dan 

nilai-nilai Al-Qur’an melalui tafsir kedua ulama tersebut memberikan landasan 

yang komprehensif dalam memahami dan membangun hubungan cinta yang 

utuh, sehat, dan diridhai Allah. 

 

B.  Saran 

Dalam menutup kajian ini, penting untuk menyadari bahwa fenomena 

digiseksualitas bukan sekadar isu kontemporer yang bersifat teknologis, 

melainkan juga mengandung dimensi teologis, psikologis, dan sosial yang 

kompleks. Kajian yang telah dilakukan memberikan fondasi kuat mengenai 

penyimpangan perilaku digiseksual dari nilai-nilai cinta ideal dalam Islam, 

sebagaimana ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab dan M. Nawawi al-Bantani. 

Namun, terdapat beberapa ruang pengembangan yang patut dipertimbangkan 

dalam penelitian selanjutnya. 
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Pertama, studi ini dapat dilanjutkan dengan pendekatan perbandingan 

antar mazhab tafsir, baik dari kalangan klasik maupun kontemporer lintas 

kawasan. Hal ini berguna untuk memperkaya khazanah interpretatif dan menguji 

konsistensi pesan moral Al-Qur’an dalam menghadapi tantangan era digital. 

Kedua, kajian ini akan lebih komprehensif apabila dikembangkan dengan 

pendekatan interdisipliner, yang menggabungkan perspektif psikologi, sosiologi 

digital, dan bioetika Islam. Hal ini penting mengingat bahwa perilaku seksual 

tidak hanya menyangkut persoalan hukum agama, tetapi juga kondisi psikososial 

yang memengaruhi individu dan masyarakat secara luas. 

Lebih lanjut, perlunya penelitian lapangan menjadi krusial untuk 

menangkap dinamika realitas di masyarakat. Persepsi, pengalaman, dan respon 

umat Islam terhadap fenomena digiseksual masih merupakan lahan yang belum 

banyak dieksplorasi. Studi semacam ini dapat menjadi jembatan antara wacana 

tafsir dan kebutuhan praktis dalam membangun pendidikan seksual dan digital 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Tak kalah penting, fokus pada kelompok 

rentan seperti remaja dan perempuan juga perlu menjadi prioritas, mengingat 

mereka merupakan kelompok yang paling terdampak oleh perkembangan 

teknologi seksual digital. 
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